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ABSTRAK 

 

Kanker payudara merupakan kanker non-kulit yang biasa 

menyerang wanita. Kanker ini merupakan jenis kanker dengan kasus 

terbanyak kedua setelah kanker paru-paru, dengan angka kematian 

mencapai 6,8%. Diagnosis dini kanker payudara memiliki peran penting 

dalam proses pengobatan. Salah satu media dalam mendiagnosis kanker 

payudara yaitu dengan menggunakan citra mamografi. Citra ini 

mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi jika diinterpretasikan 

secara visual, sehingga diperlukan proses diagnosis secara komputasi 

dengan menggunakan deep learning. Penelitian bertujuan untuk 

menawarkan metode klasifikasi otomatis kanker payudara yang tepat 

menggunakan teknik deep transfer learning dengan arsitektur CNN 

VGG-16 sebagai feature extractor dan menggunkan dua teknik 

pemodelan yaitu fine-tuning dan Extreme Gradient Boosting 

(XGBoost). Dataset yang digunakan berasal dari Mammographic Image 

Analysis Society (MIAS) yang digunakan untuk menguji keefektifan 

metode yang disarankan untuk klasifikasi kanker payudara menjadi tiga 

kelas yaitu benign, malignant, dan normal. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa akurasi terbaik pada teknik fine-tuning sebesar 

96.02% dengan optimizer RMSprop, batch size 64, learning rate 0.01, 

dan epoch 100. Sedangkan pada teknik XGBoost diperoleh akurasi 

sebesar 93.03% dengan max depth 8, learning rate 0.4, dan num round 

500. 

Kata Kunci: Deep transfer learning, VGG-16, Fine-tuning, Extreme 

Gradient Boosting, Kanker payudara.
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ABSTRACT  

  

Breast cancer is a non-skin cancer that usually attacks women. 

This cancer is the type of cancer with the second most cases after lung 

cancer, with a mortality rate of 6.8%. Early diagnosis of breast cancer 

has an important role in the treatment process. One medium for 

diagnosing breast cancer is using mammography images. This image 

has a fairly high level of difficulty when interpreted visually, so a 

computational diagnosis process using deep learning is required. The 

research aims to offer a precise automatic classification method for 

breast cancer using deep transfer learning techniques with the CNN 

VGG-16 architecture as a feature extractor and using two modeling 

techniques, namely fine-tuning and Extreme Gradient Boosting 

(XGBoost). The dataset used comes from the Mammographic Image 

Analysis Society (MIAS) which is used to test the effectiveness of the 

recommended method for classifying breast cancer into three classes, 

namely benign, malignant and normal. The test results show that the best 

accuracy in the fine-tuning technique is 96.02% with the RMSprop 

optimizer, batch size 64, learning rate 0.01, and epoch 100. Meanwhile, 

in the XGBoost technique, the accuracy is 93.03% with max depth 8, 

learning rate 0.4, and num round 500. 

Keywords: Deep transfer learning, VGG-16, Fine-tuning, Extreme 

Gradient Boosting, Breast cancer.
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MOTTO 

 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi orang lain.” 

(Hadits Riwayat ath-Thabrani) 

 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia 

amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu 

menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak tidak 

mengetahui.  

 

(Q.S Al-Baqarah: 216) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kanker merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia, 

dimana kurang lebih 10 juta kematian atau satu dari enam kematian 

disebabkan oleh kanker (WHO, 2022). WHO mencatat tahun 2022 

kasus baru kanker mencapai 19,9 juta kasus di dunia dengan angka 

kematian mencapai 48,7% atau sebanyak 9,7 juta kasus. Dari jenis 

kanker yang ada, kanker payudara merupakan jenis kanker dengan kasus 

terbanyak kedua setelah kanker paru-paru, dengan angka kematian 

mencapai 6,8% (Globocan, 2022). Kanker payudara merupakan kanker 

non-kulit yang biasa menyerang wanita (Hadjiiski et al., 2006). Kanker 

payudara tumbuh ketika sel-sel di jaringan payudara menjadi abnormal 

dan berkembang secara tidak terkendali. Sel-sel ini membentuk 

gumpalan besar, yang menyebabkan munculnya kanker (Balakumaran 

et al., 2010). Kanker payudara dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

yaitu kanker jinak (benign) dan kanker ganas (malignant). Kanker jinak 

tersusun atas sel-sel yang berkembang secara lokal dan tidak menyebar. 

Sebaliknya kanker ganas tersusun dari sel-sel kanker yang berkembang 

biak tak terkendali dan dapat menyebar serta menyerang jaringan 

lainnya (Mehdy et al., 2017). 

Diagnosis dini kanker sangat penting dalam keberhasilan 

pengobatan. Oleh karena itu, teknik pencitraan telah dikembangkan 

untuk meningkatkan kemungkinan diagnosis dini kanker 

payudara. Berbagai metode pencitraan, termasuk pencitraan resonansi 

magnetik (MRI), ultrasonografi (USG) dan mamografi, digunakan 
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untuk mendiagnosis kanker payudara (Mehdy et al., 2017). Di antara 

metode tersebut, mamografi relatif murah, sederhana, dan banyak 

digunakan sebagai tes skrining kanker payudara (Li et al., 2016). 

Mamografi sinar-X menjadi  metode yang sering digunakan oleh 

ahli radiologi untuk mendiagnosis kanker payudara serta menentukan 

adanya massa kanker dan kista. Akan tetapi, mamografi gambar sulit 

untuk ditafsirkan. Menurut National Cancer Center di Amerika Serikat, 

10 sampai 30 persen massa payudara tidak terlihat oleh ahli radiologi 

(Wallis et al., 1991). Massa mikroklasifikasi yang merupakan partikel 

yang sangat kecil, merupakan tanda dan gejala kanker pada citra 

mamografi.  Oleh karena itu sangat sulit untuk mendiagnosis gejala ini 

dengan benar, sehingga ketepatan diagnosis yang diberikan sangat 

dipengaruhi dari pengalaman dokter. Tanpa alat tambahan untuk 

mendiagnosis, dokter hanya memiliki tingkat akurasi antara 65-80% 

(Brinker et al., 2018). Dengan menggunakan bantuan deep learning 

tingkat akurasi diagnosis menjadi semakin tinggi dan akurat (Saber et 

al., 2021). 

Pendekatan klasik seperti pre-processing, segmentation, feature 

extraction, dan classification telah digunakan oleh sebagian besar 

metode penelitian berbasis machine learning sebelum tahun 2016. 

Keahlian khusus diperlukan untuk proses pembelajaran mesin klasik 

yang sangat kompleks ini, terutama dalam hal proses ekstraksi dan 

pemilihan fitur yang membutuhkan waktu lama. Kesalahan dan hilangan 

data selama proses ini juga memengaruhi kualitas klasifikasi (Brinker et 

al., 2018). Metode deep learning dapat menghasilkan representasi fitur 

yang lebih baik untuk menangani masalah klasifikasi citra dan lokalisasi 

objek, mengatasi masalah dengan metode machine learning klasik 
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(Saber et al., 2021). Algoritma deep learning paling populer yang 

diusulkan dalam literatur adalah Convolutional Neural Network (CNN), 

yang secara khusus diubah dengan struktur input gambar 2D (Lotter et 

al., 2019). 

CNN membutuhkan sebuah data latih (data traning) dengan 

jumlah besar sebagai proses learning sebelum menghasilkan sebuah 

hasil. Akan tetapi data citra medis yang tersedia sangat terbatas, 

sehingga dengan menggunakan teknik transfer learning dari dataset 

imagenet dan melakukan fine-tuning dapat meningkatkan akurasi 

klasifikasi dan mempercepat proses pembelajaran (Saber et al., 2021). 

Dengan memanfaatkan model CNN yang telah dilatih sebelumnya, fitur 

dari citra mamografi dapat diekstraksi secara otomatis dan classifier 

dapat dilatih menggunakan fitur-fitur tersebut (Guan S & Loew M, 

2017). Dalam penelitiannya, Guan dan Loew menggunakan tiga teknik 

berbeda, yaitu melatih CNN dari awal (full training), melatih CNN 

untuk ekstraksi fitur, dan melakukan fine-tuning pada model CNN yang 

telah dilatih sebelumnya. Metode kedua memberikan tingkat akurasi 

yang paling tinggi, dengan perbedaan nilai akurasi sebesar 0,008 dari 

model fine-tuning. 

Pre-trained CNN mencakup berbagai model seperti ResNet-50, 

VGG-16, dan VGG-19 yang digunakan dalam penelitian klasifikasi citra 

histologi kanker payudara. Dalam penelitian tersebut, ketiga arsitektur 

CNN dibandingkan dengan dua skenario, yaitu training scratch dan 

transfer learning. Akurasi terbaik mencapai 92,60% dari pre-trained 

VGG-16 dengan fine-tuning menggunakan classifier logistic regression 

(Shallu & Mehra, 2018). Selaras dengan penelitian tersebut, penerapan 

pre-trained CNN seperti V3, VGG-16, VGG-19, ResNet50, dan 
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InceptionV2ResNet untuk mendeteksi dan mengklasifikasikan kanker 

payudara menggunakan metode transfer learning memperlihatkan 

bahwa model VGG-16 menghasilkan performa terbaik (Saber et al., 

2021).  

Metode deep learning lainnya yang sering digunakan adalah 

XGBoost (Extreme Gradient Boosting). XGBoost merupakan salah satu 

implementasi paling populer dan efisien dari Gradient Boosted Trees, 

sebuah metode ensemble learning yang didasarkan pada perkiraan 

fungsi dengan mengoptimalkan loss function dan menerapkan beberapa 

teknik regularisasi. XGBoost bekerja dengan menggabungkan beberapa 

pohon keputusan yang dilatih secara berurutan, di mana setiap pohon 

baru berfokus pada kesalahan yang dibuat oleh pohon sebelumnya 

(Chen & Guestrin, 2016). Extreme Gradient Boosting (XGBoost) untuk 

diagnosis kanker payudara memiliki akurasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan Support Vector Machine (SVM), dengan akurasi mencapai 

96,95% (Ravly Andryan et al., 2022). 

Penelitian ini melakukan optimasi dalam klasifikasi kanker 

payudara menjadi tiga kelas (benign, malignant, dan normal) 

menggunakan deep transfer learning dengan arsitektur CNN VGG-16 

sebagai feature extractor dan menggunkan dua metode yaitu fine-tuning 

dan XGBoost. Dataset yang digunakan berasal dari Mammographic 

Image Analysis Society (MIAS) yang digunakan untuk menguji 

keefektifan metode yang disarankan untuk klasifikasi kanker 

payudara.algotitma 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana melakukan klasifikasi kanker payudara 

dengan akurasi yang lebih optimal pada dataset Mammographic Image 

Analysis Society (MIAS) menggunakan metode deep transfer learning 

dengan membandingkan metode fine-tuning dan XGBoost dengan  pre-

treined model VGG-16. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah penggunaan dataset 

citra mamografi dari dataset Mammographic Image Analysis Society 

(MIAS) yang mencakup tiga jenis yaitu ganas (malignant), jinak 

(benign), dan normal. 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah tersebut, 

tujuan penelitian ini adalah melakukan optimasi klasifikasi kanker 

payudara pada dataset Mammographic Image Analysis Society (MIAS) 

menggunakan metode deep transfer learning dengan membandingkan 

metode fine-tuning dan XGBoost dengan pre-treined model VGG-16. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini berguna untuk menyempurnakan metode yang 

sudah ada untuk klasifikasi kanker payudara, sehingga dapat menjadi 

salah satu acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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F. KEASLIAN PENELITIAN 

Berdasarkan tinjauan Pustaka, penelitian terkait klasifikasi 

kanker payudara menggunakan dataset Mammographic Image Analysis 

Society (MIAS) dengan metode deep transfer learning dan arsitektur 

VGG-16 serta dengan membandingkan teknik fine-tuning dan XGBoost 

belum penah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dalam tesis ini, penggunaan metode 

deep transfer learning dengan memanfaatkan arsitektur CNN VGG-16 

menunjukkan hasil yang signifikan untuk mengklasifikasikan citra 

mamografi ke dalam tiga kelas (benign, malignant, dan normal). Dua 

teknik pemodelan utama yang diterapkan yaitu fine-tuning dan 

XGBoost telah diuji menggunakan dataset Mammographic Image 

Analysis Society. Hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi terbaik 

pada teknik fine-tuning sebesar 96.02% dengan optimizer RMSprop, 

batch size 64, learning rate 0.01, dan epoch 100. Sedangkan pada teknik 

XGBoost diperoleh akurasi sebesar 93.03% dengan max depth 8, 

learning rate 0.4, dan num round 500. Penambahan layer pada teknik 

fine-tuning memungkinkan model lebih spesifik terhadap dataset baru 

tanpa kehilangan kemampuan generalisasi, sehingga hasil akurasinya 

lebih unggul dari teknik XGBoost. 

B. SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan 

eksplorasi lebih lanjut terhadap berbagai arsitektur CNN selain VGG-

16, seperti ResNet, Inception dan yang lainnya untuk membandingkan 

dengan VGG-16 atau mungkin meningkatkan akurasi klasifikasi kanker 

payudara. Selain itu, dapat mempertimbangkan penggunaan teknik 

augmentasi data yang lebih ekstensif, penyeimbangan data serta variasi 

parameter yang lebih luas dalam proses fine-tuning dan XGBoost untuk 

memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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